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Abstract 
This study aimed to describe the meaning of the Sigal dance clothing symbol in the 
Sowa'k Gawia Ceremony in Jagoi Babang, Bengkayang Regency, West Kalimantan. 
The researched problem was about the meaning of color symbols, shape motifs and 
the use of Sigal dance attire in the Gawia Sowa'k Ceremony Jagoi Babang district, 
Bengkayang regency West Kalimantan.The research method was the descriptive 
method with a qualitative form using the semiotic approach. The sources of the data 
were the results of interviews, field notes and documentation of the informants namely 
Ginop, Mihek, and Gabriel Armando. The techniques of data validity used 
triangulation and the techniques of data analysis were systematically collected and 
analyzed. The findings showed that there were fern motifs that symbolically meant 
humans need to bond with another. They must work unitedly and need social 
connectedness to protect each other. A symbol of shoot bamboo meant a guide to the 
path of truth. The lower line motif with an upward taper shape and the upper line with 
a downward taper indicated the symbol of men who dares to respectfully carry the 
responsibility and obligations as Dayak Jagoi tribesmen. The symbol of color in this 
dress meant a cycle of human life. 
 
Keywords : Symbolic meaning, Clothing dance, Sigal dance, Gawai Sowa’k 
Ceremony 
 
 
PENDAHULUAN 
Suku Dayak Jagoi termasuk ke dalam 
rumpun Dayak Bidayuh yang terdapat di 
Kabupaten Bengkayang Kecamatan Jagoi 
Babang Desa Jagoi. Suku Dayak Bidayuh 
adalah satu diantara tujuh suku besar Dayak 
di Kalimantan (Murut, Banuaka, Ngaju, Iban, 
Kayan, Ma’ayan, Bidayuh) yang sebagian 
besar populasinya mencakup wilayah 
Kabupaten Sanggau, Bengkayang, dan 
sebagiannya menyebar di wilayah Sekadau, 
Ketapang dan Sambas. Sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Seluas dan 
Kecamatan Siding, sebelah timur berbatasan 
dengan Serikin Malaysia. Bahasa sehari-hari 
yang digunakan Suku Dayak Jagoi adalah 
bahasa Jagoi-Bidoi’. Menurut Alloy 
(2008:42-43) Secara kebahasaan bahasa 
Jagoi Bidoi’ termasuk ke dalam kelompok 
bahasa Bidayuh atau Bidayuhik. Maka dari 
itu bahasa Jagoi Bidoi’ disebut bahasa Dayak 
Bidayuh. 
Dayak Jagoi ini juga dikenal dengan 
satu diantara tradisinya yaitu Upacara Gawia 
Sowa’k. Upacara Gawia Sowa’k merupakan 
kegiatan rakyat yang dilakukan untuk 
memperingati leluhur atau nenek moyang 
pada zaman dahulu sebagai ungkapkan rasa 
terima kasih, puji syukur kepada Topa’ 
(Tuhan) atas rejeki, kesehatan, panen padi 
yang diperoleh, keamanan, serta berharap 
panen selanjutnya akanlebih baik. Hal 
tersebut sudah diwarisi secara turun-temurun 
sampai saat ini. Gawia Sowa’k pada zaman 
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dahulu dilaksanakan tiga hari tiga malam 
yaitu pada tanggal 1 sampai 3 bulan juni, 
namun untuk sekarang hanya dilakukan satu 
hari saja yaitu pada tanggal 3 bulan juni, 
alasannya karena pelaku seni sudah terlalu 
banyak memiliki kegiatan lain dan supaya 
penari dan pemusik juga memiliki waktu 
istirahat yang lama untuk mempersiapkan 
dalam mengikuti ritual atau acara ini, maka 
dari itulah kegiatan tersebut dilaksanakan 
menjadi satu hari. Pada perayaan Gawia 
Sowa’k ini terdapat tarian yang bernama tari 
Sigal. Tarian ini ditarikan sebagai ucapan 
syukur masyarakat suku Dayak Jagoi kepada 
Topa’ (Tuhan) karena telah diberkati dalam 
berladang dan berkebun. Tari Sigal juga 
ditarikan untuk memanggil arwah nenek 
moyang pada zaman dahulu untuk bergabung 
dalam acara Gawia Sowa’k. 
Busana tari Sigal merupakan sekaligus 
busana adat Dayak Jagoi yang terbagi 
menjadi dua, yaitu busana Dali dan busana 
Dayung. Dali di dalam bahasa Suku Dayak 
Jagoi yang berarti pria sedangkan Dayung 
yang artinya wanita. Menurut Bapak Gabriel 
(36tahun) warna yang digunakan pada busana 
tari Sigal Dayak Jagoi adalah warna-warna 
yang memiliki makna simbol dari sebuah 
siklus kehidupan manusia. Warna-warna 
pada suku Dayak Jagoi sangat diyakini 
masyarakat Dayak Jagoi sebagai suatu 
simbol kehidupan dan melambangkan suatu 
hal yang mereka percaya berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Busana merupakan suatu yang tidak 
asing lagi dikalangan sekitar kita, bahkan 
busana merupakan suatu yang tidak bisa 
luput dari aktivitas keseharian kita. Menurut 
Luie (dalam Barnard, 2011:9) busana 
merupakan ekspresi diri identitas pribadi dan 
menggambarkan diri kita sendiri. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa busana sebagai 
identitas diri dalam kehidupan sehari-hari. 
Busana berfungsi sebagai alat adat benda 
pelindung yang membantu menutup aurat. 
Menurut Moris (dalam Barnard, 2011:8) 
busana juga menampilkan peran sebagai 
pajangan budaya. Oleh karena itu, busana 
dikatakan identitas budaya sehingga orang 
lain lebih mudah untuk mengenal busana 
daerah setempat. 
Busana dikenakan ditubuh seperti pada 
kenyataan dan tubuh merupakan tanda diri 
kita, maka busana dapat didefinisikan sebagai 
tanda yang memperluas makna dalam 
konteks budaya. Menurut Danesi(2012:207) 
“Busana dan hiasan tubuh dikenakan dengan 
tujuan agar dapat tampil didepan masyarakat 
adalah bentuk dasar dari representasi diri.” 
Sulaiman (1993:24-25) Unsur kebudayaan 
merupakan busana, memiliki fungsi sesuai 
dengan pesan nilai-nilai budaya dan agama 
yang terkandung di dalamnya. Maka dari itu 
busana memiliki hubungan yang kuat dalam 
budaya dan agama, dengan aturan dan 
ketentuan yang masih kuat dengan nilai 
agama dan kebudayaan masing-masing suku. 
Setiap suku mempunyai ciri khas yang 
berbeda-beda begitu juga dengan busana 
pada setiap suku di Kalimantan Barat 
memiliki berbagai macam bentuk, warna dan 
motif yang berbeda, bentuk warna dan motif 
memiliki arti yang menurut kepercayaan 
masing-masing suku sangat berpengaruh 
pada lingkungan tempat tinggal mereka, 
maka dari menurut Dilistone (2002:55) dalam 
setiap kebudayaan, pakaian atau busana 
mempunyai arti khusus. 
Makna menurut Lycon dan Allan (dalam 
Noth, 2006:92) makna (meaning) telah 
diadopsi sebagai istilah umum yang 
mencakup arti (sense) dan acuan (reference). 
Maka dari itu makna dalam penelitian ini 
akan menjelaskan arti dari suatu bentuk, 
warna, motif serta cara pemakaian pada 
busana Tari Sigal suku Dayak Jagoi. 
Dalam kehidupan sehari-hari simbol 
merupakan suatu hal yang selalu ada di 
lingkungan sekitar. Simbol yang terbentuk 
gambar, tanda maupun kalimat. Simbol 
menjadi acuan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari dan semakin menarik untuk 
diketahui. Simbol selalu berkaitan dengan 
makna karena dalam suatu gambar, tanda 
atau kalimat simbol terdapat maksud atau arti 
mengenai simbol itu sendiri. Sobur 
menyatakan (2013:177) Simbol adalah objek 
atau peristiwa apapun yang menunjuk pada 
sesuatu. 
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Warna merupakan suatu hal yang sudah 
tidak asing lagi untuk kehidupan sehari-hari, 
diuraikan oleh Linschoten dkk  (dalam 
Meilani, 2013:327) tentang warna yaitu 
warna-warni itu bukanlah suatu gejala yang 
hanya dapat diamati saja, warna itu 
mempengaruhi kelakuan, memegang peranan 
penting dalam penilaian estetis dan turut 
menentukan suka tidaknya kita akan 
bermacam-macam benda. Dharsono 
(2007:77) menyatakan bahwa “Warna 
sebagai tanda/lambang/simbol merupakan 
lambang atau melambangkan sesuatu yang 
merupakan tradisi atau pola umum” dari 
pernyataan diata warna merupakan sesuatu 
yang berperan penting disetiap 
penggunaannya dan warna dalam penelitian 
ini memiliki peran sebagai identitas atau ciri 
khas suku Dayak Jagoi. 
Motif merupakan salah satu identitas 
suatu suku, sama halnya dengan motif yang 
ada di Kalimantan Barat. Gustami (2008:7) 
menyatakan “Motiflah yang menjadi pangkal 
tolak bagi tema dari suatu kesenian”. Maka 
dari itu motif dapat dikatakan sebagai 
identitas yang menjadi sebuah ciri khas 
dalam suatu bentuk kesenian, dengan kata 
lain motif dalam busana merupakan suatu 
yang memiliki peran penting. Menurut 
Gustami (2008:26) “Dalam artian motif 
sebagai simbol adalah salah satu ciri kesenian 
Indonesia. Dalam hal membuat motif-motif 
serta pewarnaannya telah sepakat pada 
ketentuan-ketentuan yang telah disetujui 
bersama.” Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa motif merupakan tanda atau simbol 
tradisional dan memiliki arti sebagai 
kepercayaan masing-masing orang. Berkaitan 
dengan penelitian ini motif merupakan ciri 
khas pada suku Dayak Jagoi.  
Bentuk busana dalam kehidupan sehari-
hari juga harus diperhatikan dalam 
penggunaanya dan diperhatikan pada saat 
bentuk penggunaannya. Bentuk adalah suatu 
wujud yang terdiri dari susunan atau struktur 
yang saling berkaitan sesuai dengan 
fungsinya dan tidak terpisahkan dalam satu 
kesatuan yang utuh. Menurut Suharto 
(Putraningsih, 2007:6) bentuk berhubungan 
dengan struktur yang mengatur tata hubungan 
antara karakteristik gerak satu dengan yang 
lain baik secara garis besar maupun secara 
terperinci. Menurut Poerwadarmita 
(1984:122) bentuk merupakan wujud rupa. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bentuk merupakan wujud atau rupa 
sesuatu, biasa berupa segi empat, segi tiga, 
bundar, dll. Bahwa busana yang digunakan 
pada tari Sigal memiliki bentuk dari segi 
motif dan busananya. 
Melalui penelitian ini, diharapkan para 
pembaca dapat mengetahui apa yang menjadi 
identititas suatu suku khususnya makna 
simbol busana Tari Sigal Dalam Upacara 
Gawia Sowa’k Di Kecamatan Jagoi Babang 
Kabupaten Bengkayang Provinsi Kalimantan 
Barat terutama para pelaku seni yang ada di 
Kalimantan barat. Serta diharapkan dapat 
menjadi acuan kepada generasi muda 
terutama di Kalimantan Barat agar dapat 
mengetahui dan mempublikasikan aturan 
berbusana adat kebudayaan daerah setempat 
dan dapat lebih memperhatikan apa yang 
menjadi nilai tradisi di Kalimantan Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
menggambarkan apa adanya data lapangan 
yang didapatkan pada saat penelitian tanpa 
adanya rekayasa. Fitri (dalam Lusiana, 2012) 
penelitian yang bersifat deskriptif adalah 
berupa narasi cerita, penuturan informasi, 
dokumen-dokumen pribadi seperti foto, 
catatan pribadi, dan banyak hal lain yang 
tidak didominasi angka-angka. Pada metode 
ini peneliti berupaya untuk mendekripsikan 
secara tertulis makna simbol yang ada pada 
rias busana tari Sigal suku Dayak 
Jagoi.Ratna (2010:337) pada bukunya 
Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan 
Ilmu Sosial pada umumnya “Deskriptif 
analitik dengan demikian adalah metode 
dengan cara menguraikan sekaligus 
menganalisis. Dengan menggunakan kedua 
cara bersama-sama maka objek dapat 
diberikan secara maksimal. Metode deskriptif 
lebih banyak berkaitan dengan kata-kata, 
bukan angka-angka, benda-benda budaya apa 
saja yang sudah diterjemahkan kedalam 
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bentuk bahasa, baik secara lisan maupun 
tulisan.” Dengan demikian peneliti 
mengumpulkan semua data yang di perroleh 
dari kegiatan penelitian tanpa menambah dan 
mengurangi sesuai dengan apa yang 
dilakukan di lapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2013:10) Penelitian 
kualitatitf sering disebut penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting) 
disebut juga sebagai metode etnografi, karena 
pada awalnya penelitian ini lebih banyak 
digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya; disebut sebagai 
penelitian kualitatif, karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 
bentuk penelitian Metode kualitatif karena 
penelitian ini penyajian data maupun langkah 
analisis data dan simpulan disampaikan 
dalam kalimat, uraian atau pertanyaan-
pertanyaan serta lebih menekan kenyataan-
kenyataan dari data yang diperoleh di 
lapangan.  
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
semiotika. Seperti kata Segers (2000:4) 
semiotika adalah sauatu disiplin yang 
menyelidiki semua bentuk komunikasi yang 
terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan 
berdasarkan pada signs sistem (code) ‘sistem 
tanda’. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan semiotika dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Makna Simbol 
Busana Tari Sigal Dalam Upacara Gawia 
Sowa’k Di Kecamatan Jagoi Babang 
Kabupaten Bengkayang Provinsi Kalimantan 
Barat dari sudut narasumber. 
Instrumen dari penelitian ini adalah 
peneliti sendiri. Selain peneliti menjadi 
instrument utama, peneliti juga menggunakan 
beberapa alat bantu 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di dua tempat 
yaitu yang pertama di Desa Jagoi dengan 
narasumber Bapak Ginop dan Ibu Mihek 
yang kedua di Pontianak dengan narasumber 
Bapak Gabriel. Tari Sigal ditarikan oleh laki-
laki dan perempuan. Dalam tarian Sigal 
menggunakan busana tari dan sekaligus 
busana adat Dayak Jagoi yang terbagi 
menjadi dua, yaitu busana Dali dan busana 
Dayung. Dali di dalam bahasa Suku Dayak 
Jagoi yang berarti pria sedangkan Dayung 
yang artinya wanita.  
Busana yang digunakan Dali yaitu 
Bulang Sigal (ikat kepala), Bojuh Sigal (baju 
atas), Tajuk Sigal (baju bawah), Sitoga’ (kain 
bawah). Busana Dayung yaitu Sitiah Bolih 
(penutup kepala), Bojuh Bolih (baju), 
Tangiah Bolih (kalung manik perpaduan 
taring), Silapai Bolih (selendang), 
Sopkopuang Bolih (ikat pinggang), Jomuh 
Bolih (renda baju bawah), Sitoga’ (kain 
bawah), Juah Simongi (tas dan kain), dan 
kerincing kaki dayung. 
Warna yang digunakan pada busana tari 
Sigal Dayak Jagoi adalah warna-warna yang 
memiliki makna simbol dari sebuah siklus 
kehidupan manusia. Warna-warna pada suku 
Dayak Jagoi sangat diyakini masyarakat 
Dayak Jagoi sebagai suatu simbol kehidupan 
dan melambangkan suatu hal yang mereka 
percaya berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari. Warna dalam suku Dayak Jagoi 
memepunyai lafalan tesendiri yaitu: (a) Putih 
(Mopu’); (b) Merah (Biliah); (c) Hitam 
(Songot). 
Motif ragam pada busana tari Sigal 
memiliki beberapa bentuk, diantaranya ada 
motif khas Dayak Bidayuh, tumbuh-
tumbuhan dan garis bawah mempunyai 
bentuk lancip keatas serta garis atas 
mempunyai lancip kebawah. Oleh sebab itu, 
setiap motif yang digunakan pada tari Sigal 
memiliki arti dan fungsi tertentu yang 
melatarbelakangi kehidupan mereka. Motif-
motif yang didapatkan adalah memang benar 
hasil dari lingkungan sekitar. Pada penelitian 
ini motif-motif yang digunakan pada busana 
tari Sigal terdiri dari motif pucuk rebung, 
motif pucuk pakis, garis bawah mempunyai 
bentuk lancip keatas serta garis atas 
mempunyai lancip kebawah. 
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Bentuk busana tari Sigal Dayak Jagoi 
tidak mengalami perkembangan yang begitu 
signifikat. Perkembangan pada busana tari 
Sigal terdapat pada busana Dayung dimana 
dulunya hanya polos tidak berenda. Tetapi 
dengan perkembangan zaman busana Dayung 
lebih tampak indah maka ditambah aksesoris 
yang membuat busana tersebut menjadi lebih 
indah. 
 
Pembahasan  
Makna simbol busana pada tari Sigal 
Dayak Jagoi di setiap bentuk warna dan 
motif dapat dilihat pada hasil wawancara 
dengan ketiga narasumber secara singkat 
yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
 
Tabel 1. Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Warna 
pada Busana Tari Sigal Dayak Jagoi di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 
Provinsi Kalimantan Barat 
 
No Objek yang Diamati Jawaban Narasumber 
Ginop Mihek Gabriel 
1.  Warna putih pada suku Dayak Jagoi 
menyimbolkan suatu kedamaian kesucian dalam 
hidup berkeluarga dan bermasyarakat dengan 
makhluk hidup maupun dengan alam serta 
kepada Tuhan (Topa’). 
√ √ √ 
2. Warna merah pada suku Dayak Jagoi 
melambangkan keberanian, dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat suku Dayak 
yang sangat berani meninggalkan kampong 
halaman tidak peduli jenis kelamin untuk pergi 
berladang. 
√ √ √ 
3. Warna hitam melambangkan kekuatan, 
perjuangan hidup kearah yang lebih baik lagi. 
Warna hitam juga dipercaya sebagai warna 
penangkal. 
√ √ √ 
 
Tabel 2. Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Warna 
pada Busana Tari Sigal Dayak Jagoi di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 
Provinsi Kalimantan Barat 
 
No Objek yang Diamati Jawaban Narasumber 
Ginop Mihek Gabriel 
1. 
 
Motif pakis menggambarkan apabila manusia 
tidak dapat hidup sendiri, mereka harus saling 
bergotong-royong tidak lepas dari orang lain 
serta bersama-sama saling melindungi. Karena 
pada dasarnya manusia tidak dapat hidup 
sendiri. 
√ √ √ 
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No Objek yang Diamati Jawaban Narasumber 
Ginop Mihek Gabriel 
2. 
 
Motif pucuk rebung adalah sebagai penuntun 
jalan kebenaran, yaitu pada dasarnya manusia 
hidup harus dijalan yang lurus dengan kata 
lainnya kita hidup sebagai manusia janganlah 
hidup dengan sifat atau karakter yang buruk, 
karena hidup manusia itu harus baik dan dijalan 
yang benar.  
√ √ √ 
3. 
 
Motif Garis Bawah mempunyai bentuk lancip 
keatas dan garis atas mempunyai lancip 
kebawah ini menandakan bahwa lelaki 
mempunyai keberanian untuk menanggung 
beban kewajiban sebagai lelaki suku Dayak 
Jagoi dan menanggung kewajiban dengan penuh 
kehormatan. Kewajiban yang dimaksud adalah 
sebagai kewajiban pemimpin rumah tangga 
dalam menjalani kehidupan yang bijak. 
√ √ √ 
 
Tabel 2. Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Warna 
pada Busana Tari Sigal Dayak Jagoi di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 
Provinsi Kalimantan Barat 
 
No Objek yang Diamati Jawaban Narasumber 
Ginop Mihek Gabriel 
1. Bulang Sigal (ikat kepala) menurut suku Dayak 
Jagoi untuk melindungi kepala. Kain yang 
digunakan untuk Bulang Sigal bisa 
menggunakan kain sarung apa saja yang ada di 
rumah tidak ditetapkan untuk jenis kain sarung 
yang akan digunakan. Cara pemasangannya juga 
sama dengan cara pasang Udeng atau penutup 
kepala dalam masyarakat. 
√ √ √ 
2. Bentuk dari Bojuh Sigal dan Tajuk Sigal ini 
berbentuk jubah, baju yang baju yang 
panjangnya sampai ke lutut dan berlengan 
panjang serta berkerah yang di dominasi warna 
putih yang bergaris tepikan berwarna merah. 
Pada bagian pinggang tidak menggunakan 
kancing hanya menggunakan obi (ban pinggang) 
yang berwarna merah untuk mengikat sisi kiri 
√ √ √ 
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No Objek yang Diamati Jawaban Narasumber 
Ginop Mihek Gabriel 
dan sisi kanan Bojuh Sigal. 
3. Sitoga’ merupakan sebutan untuk kain bawah 
pada busana Dali. Penggunaan Sitoga’ sama 
halnya seperti Bulang Sigal bisa menggunakan 
kain sarung apa saja yang ada dirumah. 
√ √ √ 
4. Busana Dayung terdiri dari Sitiah Bolih 
(Penutup Kepala), Bojuh Bolih (Baju), Tangiah 
Bolih (Kalung), Silapai Bolih (Selendang), 
Sopkopuang Bolih (Ikat Pinggang), Jomuh Bolih 
(Renda Baju Bawah), Sitoga’ (Kain bawah), 
Juah Simongi (Tas dan Kain), dan kerincing 
kaki.  
√ √ √ 
 
Menurut Ibu Mihek (60tahun) bentuk 
busana tari Sigal Dayak Jagoi tidak 
mengalami perkembangan yang begitu 
signifikat. Perkembangan pada busana tari 
Sigal terdapat pada busana Dayung dimana 
dulunya hanya polos tidak berenda. Tetapi 
dengan perkembangan zaman busana Dayung 
lebih tampak indah maka ditambah aksesoris 
yang membuat busana tersebut menjadi lebih 
indah. Tata cara dalam busana tari Sigal 
Dayak Jagoi juga dibagi menjadi dua yaitu 
tata cara penggunaan busana Dali dan tata 
cara penggunaan busana Dayung memiliki 
aturan tersendiri yang berbeda dari tata cara 
pemakaian busana tari lainnya. 
Motif ragam pada busana tari Sigal 
memiliki beberapa bentuk, diantaranya ada 
motif khas Dayak Bidayuh, tumbuh-
tumbuhan seperti pakis, pucuk rebung dan 
garis bawah mempunyai bentuk lancip keatas 
serta garis atas mempunyai lancip kebawah. 
Oleh sebab itu, setiap motif yang digunakan 
pada tari Sigal memiliki arti dan fungsi 
tertentu yang melatarbelakangi kehidupan 
mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Pada makna simbol busana tari Sigal 
makna dari bentuk penutup kepala (Sitiah 
Bolih) pada bagian belakang menandakan 
bahwa seorang perempuan mempunyai 
tanggung jawab penuh terhadap pendidikan 
anak-anaknya selain itu perempuan juga 
harus pintar dalam mengatur kehidupan 
rumah tangga dalam membantu suami atau 
panjang akalnya. Pada ikat kepala pria 
(Bulang Sigal)mempunyai makna 
kehormatan lelaki dalam kehidupan, hidup 
memerlukan pemikiran dan perenungan 
untuk lebih baik dalam perbuatan dan 
pikiran. 
Makna simbol busana tari Sigal pada 
warna terdapat tiga warna dasar yang 
digunakan yaitu warna putih (Mopu’), warna 
merah (Biliah) dan warna hitam (Songot) 
yang masing-masing warna memiliki makna 
yang berhubungan dengan lingkungan sekitar 
tempat tinggal mereka. 
Motif yang juga menjadi ciri khas 
busana tari Sigal adalah Motif pakis sebagai 
pedoman kehidupan mansia bahwa manusia 
itu setara oleh karena itu tidak boleh 
sombong dan meninggikan diri. Motif pucuk 
rebung sebagai panutan jalan kebenaran 
bahwa manusia harus hidup dijalan yang 
lurus. Motif garis atas yang mempunyai 
bentuk lancip ke bawah dan garis bawah 
yang mempunyai bentuk lancip ke atas 
bahwa sebagai lelaki harus mempunyai 
keberanian untuk menanggung beban 
kewajiban keluarga dengan penuh 
kehormatan. 
Implementasi dalam kegiatan belajar 
mengajar dilakukan di sekolah dan dibagi 
menjadi dua pelajaran, yaitu pelajaran teori 
dan pelajaran praktik. Unsur pendukung tari 
Sigal dapat dijadikan materi ajar dengan 
standar kompetensi pada satuan kurikulum 
2013. Adapun materi yang dapat diajarkan 
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adalah sebagai berikut: a. Mengenalkan dan 
menjelaskan tari Sigal;b. Memperagakan 
ragam gerak tari Sigal;c. Unsur pendukung 
tari Sigal: Busana tari Sigal busana Dali dan 
busana Dayung. 
 
Saran  
Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas, 
peneliti berkeinginan untuk memberikan 
saran kepada pemuda untuk tetap 
melestarikan dan menjaga kebudayaan 
daerah setempat maupun daerah lainnya. 
Dalam hal ini, kesenian tari dan unsur 
pendukung tari termasuk tari tersebut adalah 
salah satu kekayaan budaya yang wajib 
dilestarikan kedalam bentuk tulisan, hal ini 
dikarenakan kurangnya dokumen-dokumen 
mengenai unsur pendukung tari yang ada di 
Kalimantan Barat. Adapun saran yang 
diberikan melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1) Peneliti berharap tari 
Sigal dapat diperkenalkan kembali ke daerah 
lainnya. 2) Peneliti berharap kepada semua 
pelaku seni agar tetap menjaga tata cara dan 
ketradisian busana suku Dayak Jagoi dan 
terus melestarikan agar tidak dimakan oleh 
zaman. 3) Peneliti berharap seluruh pelaku 
seni dapat mengetahui betapa pentingnya 
makna simbol yang terkandung dalam busana 
tari Sigal. 4) Adanya kerja sama antara 
pelaku seni, masyarakat dan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
melestarikan busana tari yang merupakan 
busana tari suku Dayak Jagoi. 5) Peneliti 
berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 
baik di sekolah maupun institut-institut dapat 
dijadikan bahan untuk menyadarkan peserta 
didik maupun remaja agar dapat 
memperhatikan kesenian budaya setempat. 6) 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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